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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan prosedur-prosedur yang dilakukan sehingga 

menghasilkan pemikiran yang sistematis mengenai pemecahan dari berbagai 

persoalan yang membutuhkan pengelompokkan dan penafsiran dalam beberapa 

fakta. Sistematika penelitian akan dijelaskan secara rinci dari masing-masing 

tahapan  sebagai berikut: 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Kegiatanbobservasindilakukanuuntukkmendapatkan pengetahuan, informasi,idan 

pemahaman.dInformasimyangddigunakanddalamdpenelitian ini bersumber dari 

Direktur Utama PD. BPR Arthapuspa Tegal.  

Tabel 3.1 Metode Pengumpulan Data 

Objek 

Penelitian 
Jenis Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

Penelitian 

PD. BPR 

Arthapuspa 

Tegal 

Data primer  Direktur 

Utama PD. 

BPR 

Arthapuspa 

Tegal 

Observasi Peneliti 

kualitatif 

sebagai 

human 

instrument 

 

3.1.1 Sumber Data 

Guna mendukung penelitian yang dilakukan, penulis menggunakan data primer 

yang berasal dari objek penelitian. Data yang didapat dari penelitian ini adalah 

data primer yang bersifat privat atau pribadi yang dibutuhkan untuk 

pengembangan sistem dan perhitungan. Data tersebut diperoleh dari Direktur 

Utama pada PD. BPR Arthapuspa Tegal berupa data nominatif kredit tanggal 31 

Desember 2016. 
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3.1.2 Pengumpulan Data 

Setelah ditetapkan sumber data, tahapan selanjutnya adalah pengumpulan data. 

Dalam melakukan pengumpulan data pada penelitian ini digunakan metode 

observasi. Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang mendukung 

dan pemikiran relevan yang akan digunakan dalam penelitian meliputi: 

1. Mengetahui jumlah nasabah yang melakukan permohonan kredit dalam data 

pemberian kredit nasabah. 

2. Mengetahui jumlah nasabah yang memiliki status kredit lancar dan macet. 

3.1.3 Data yang Digunakan 

Hasil observasi yang dilakukan didapatkan data yang berasal dari pusat data 

informasi yang dikelola PD. BPR Arthapuspa Tegal dan data yang didapatkan 

tersebut bersifat privat dan rahasia. Data tersebut yang nantinya akan digunakan 

pada penelitian ini dan data yang digunakan yaitu data nominatif kredit pada 

tanggal 31 Desember 2016 di PD. BPR Arthapuspa Tegal. Dataset yang 

didapatkan akan dibagi menjadi 2 (dua) yaitu data training dan data testing.iData 

training digunakan untuknmengetahuipprobabilitasggunalmelakukanlklasifikasi 

untukmpengambilanmkeputusan sedangkanmdatamtestingmdigunakanmiuntuk 

eksperimenldalamlpenelitianlinilgunalpembangunanlprototipe. 

 

Gambar 3.1 Raw Data Nominatif Kredit 

Data yangmdidapatkanmberupandata mentah dari data nominatif kredit yang 

berjumlah 3060 record.sData ini harusnmelaluintahapsseleksi danlpreprocessing 
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sebelummdigunakanmdalammpenelitian. Atributyyang akanmdigunakanddalam 

penelitianlinilantarallain: 

Tabel 3.2 Atribut yang Digunakan dalam Penelitian 

Atribut Keterangan 

Jenis Kelamin Jenis kelamin nasabah 

Umur Umur nasabah 

Status Pernikahan Status pernikahan nasabah (kawin dan 

belum kawin) 

Jangka Waktu Lama angsuran kredit (pendek, 

menengah, panjang) 

Pinjaman Jumlah kredit yang diajukan nasabah  

Nilai Jaminan Jaminan yang diajukan nasabah 

Kolektibilitas Keterangan kredit (lancar, dan macet)  

 

Atributstersebutddipilihbberdasarkan studi literatur darispenelitiansterkait yang 

menggunakanlatribut-atributlyanglberkaitanldenganlketeranganldiri nasabah yang 

berasalldarildata nominatif  kredit dari tanggal 31 Desember 2016. Seluruhldata 

padaaatributayanggterpilihhtersebutaakanddigabungkan untuk memperoleh hasil 

prediksi kelayakan kredit nasabah dalam bentuk klasifikasi kategori. 

3.2 Metode Analisis 

Pada kajian pustaka yang telah dibahas pada Bab 2, penggunaan metode Naive 

Bayes Classifier berpotensi menentukan probabilitas guna melakukan klasifikasi 

apakah nasabah tersebut termasuk dalam kategori lancar atau macet. Berikut ini 

langkah-langkah penerapan metode Naive Bayes Classifier. 

3.2.1 Preprocessing 

Tahap preprocessing dilakukan terlebih dahulu sebelum menerapkan metode 

Naive Bayes Classifier. Tahapan preprocessing digambarkan pada gambaran alur 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.2 Alur Preprocessing 

Pada proses data cleaning, raw data yang didapatkan akan dibersihkan dari data-

data kosong maupun data yang tidak konsisten dan mendukung dalam penelitian 

ini. Dataset yang berjumlah 3060 record setelah dilakukan proses data cleaning 

dihapus data sebanyak 2010 record sehingga didapatkan data sebanyak 1050 

record pada data training. 

3.2.2 Penerapan Algoritma Naive Bayes Classifier 

Penerapan model Naive Bayes Classifier dilakukan berdasarkan model yang telah 

dibangun sebelumnya yang digunakan untuk menentukan atribut atau class dari 

suatumdatambarumyangaatributmataunclass-nyabbelummdiketahuissebelumnya. 

Flowchart proses Naive Bayes Classifier adalah sebagai berikut:  
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Gambar 3.3 Model Algoritma Naive Bayes Classifier 

Mulai dari tahap awal mengidentifikasi sampel dari dataset yaitu data Nominatif 

Kredit. Selanjutnya P(Xi|Ci) menghitung jumlah class dari klasifikasi yang sudah 

diketahui yaitu class Kredit Lancar dan Kredit Macet untuk setiap class. 

Kemudian P(X|Ci) menghitung jumlah kasus yang sama dari kelas yang sama X, 

dalam kasus dataset pada penelitian ini terdiri dari 2 (dua) class yaitu nasabah 

dengan kelas kredit Lancar, yang dinyatakan dengan simbol (1) dan nasabah 

dengan kelas kredit Macet yang dinyatakan dengan simbol (2). Kemudian hitung 

P(X|Ci),i=1,2 untuk setiap kelas atau atribut. Setelah itu dibandingkan, jika 
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ሺ |  ሻ   ሺ |  ሻ maka kesimpulannya  adalah    atau pada penelitian ini berarti 

kredit Lancar. Jikaሺ |  ሻ   ሺ |  ሻ maka kesimpulannya    atau kredit Macet. 

3.2.3  Akurasi dan Validasi 

Penggunaan metode confusion matrix dan kurva ROC digunakan untuk 

menghitung nilai akurasi dari hasil yang didapat pada penerapan Naive Bayes 

Classifier diatas. Pada perhitungan confusion matrix dihasilkan output berupa 

recall, precision, accuracy, dan error rate. Serta kurva ROC menunjukkan 

penilaian hasil prediksi yang telah dijelaskan pada Bab 2. 

3.2.4 Pengembangan Prototype 

Pengembangan prototype dilakukan agar hasil klasifikasi dapat direpresentasikan 

sehingga dapat lebih mudah dipahami. Setelah diperoleh hasil uji coba 

perhitungan Naive Bayes Classifier dan hasil validasi secara manual, maka dirasa 

perlu dikembangkan sebuah prototype guna merepresentasikan perhitungan Naive 

Bayes Classifier dengan hasil klasifikasi kelayakan pemberian kredit nasabah. 

Hasil dari implementasi tersebut diharapkan dapat membantu pihak bank dalam 

memberikan tindakan antisipatif pada nasabah yang berpotensi menunggak dalam 

pembayaran angsuran. Dalam penelitian ini prototype awal dibangun mengunakan 

microsoft excel, kemudian pembangunan prototype akan dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP menggunakan notepad++ dan XAMPP. 
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3.2.5 Flowchart Penelitian 

 

Gambar 3.4 Flowchart Penelitian  


